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 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian  

 Gambaran umum tentang pengertian strategi guru pendidikan 

agama Islam telah dikemukakan pada pembahasan di depan. Namun 

demikian pada pembahasan ini perlu dipertegas kembali untuk mencari 

kedalaman nilai dari pengertian dan permasalahan pada strategi guru 

Pendidikan Agama Islam, sehingga urgensi kajian tentang permasalahan ini 

dapat diketahui. 

 Pertama-tama yang perlu dikemukakan adalah pengertian 

strategi. Anitah W. mengemukakan bahwa  “Kata strategi berasal dari 

bahasa Latin strategia, yang diartikan sebagai seni penggunaan rencana 

untuk mencapai tujuan”.1 Menurut keterangan Suriansyah “Istilah strategi 

pada awalnya lebih dikenal dalam dunia militer, yaitu suatu cara 

penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 

peperangan”.2 Kedua keterangan ini menunjukkan asal-usul kata strategi 

dan asal-usul penggunaan kata strategi. Kemudian istilah strategi masuk ke 

dalam literatur dunia pendidikan terutama berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran. Pengertian strategi dalam konteks yang umum dikemukakan 

oleh banyak ahli, di antaranya sebagai berikut: 

                                                      
1 Sri Anitah W., Strategi Pembelajaran, (Makalah: tidak diterbitkan), hal. 2. 
2 Ahmad Suriansyah, et.all., Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2014), hal. 23.   
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a. Menurut Junaidah 

 Junaidah mengutip beberapa pengertian strategi dari para 

ahli yang dikemukakan dalam satu paragraf sebagai berikut:  

Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) 

melaksanakan stratagem yaitu siasat atau rencana, strategi sebagai 

rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Strategi merupakan 

sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi 

memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.3 

 

b. Rianto mengutip pendapat T Raka Joni menjelaskan bahwa: 

 Strategi adalah “ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala 

sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai 

tujuan”.4 

c. Syah, mengemukakan pengertian strategi sebagai berikut: 

 Strategi berasal dari bahasa Yunani, berarti “rencana tindak-

an yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau 

mencapai tujuan”.5 

 Berdasar pada keterangan ringkas dari para ahli di atas dapat 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan strategi adalah tehnik, cara atau 

metode memecahkan masalah dengan memanfaatkan segala sumber yang 

dimiliki demi mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

                                                      
3 Junaidah, Strategi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, (Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pen-

didikan Islam, Volume 6, Mei 2015), hal. 120. 
4 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran, (t.k.: Departemen Pen-

didikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu dan Tenaga Kependidikan Pusat 

Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang, 2006), hal. 4. 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 214. 
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 Selanjutnya perlu dikemukakan pengertian guru pendidikan 

agama Islam. Sebelum secara spesifik mengemukakan tentang guru 

pendidikan agama Islam terlebih dahulu perlu dikemukakan perihal guru. 

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa yang 

dinamakan guru adalah: 

Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6  

 Guru atau juga disebut pendidik adalah “orang yang ber-tanggung 

jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik”.7 

Dalam konteks pengertian guru, Assegaf mengemukakannya berkait dengan 

peran guru, sebagai berikut: 

Guru berperanan sebagai pembimbing murid dalam upaya dan rencana 

penyelesaian masalah atau “problem solving”. Guru mestilah 

membantu siswa menentukan persoalan-persoalan yang berarti, 

melokasikan sumber data yang relevan, menafsirkan dan meng-

evaluasi ketepatan data, dan merumuskan kesimpulan. Pendidik di sini 

mampu mengenal sampai di mana siswa perlu bimbingan dalam suatu 

keterampilan khusus agar bisa melanjutkan persoalannya lebih  lanjut.8 

 

 Guru dalam istilah Arab dikenal dengan istilah ustad. Ustad 

merupakan “orang yang komitmen terhadap profesionalisme, yang melekat 

pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil 

kerja, serta sikap continous improvement”,9 selain ustad istilah yang juga 

                                                      
6 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang, Guru dan Dosen (Sumber Online), hal. 

2. 
7 Umar Tirtarahardja, S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hal. 54. 
8 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Paradigma Baru Pendidikn Hadha-

ri Berbasis Integratif-Interkonektif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 111. 
9 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011), ha. 179. 
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dipergunakan adalah “mu’alim, murabby, mursyid, mudarris, mu’adib, 

muzakki”.10 

 Berdasar pengertian ini dapat dikemukakan pengertian bahwa 

yang dimaksud dengan guru adalah orang yang memiliki tugas dan tanggung 

jawab untuk mendidik melalui suatu pembelajaran, pembinaan dan evaluasi 

sehingga peserta didik atau siswa dapat menyelesaikan semua 

permasalahannya.  

 Adapun pengertian pendidikan agama Islam dapat dikemukakan 

dalam dua bagian yaitu pendidikan dan agama Islam. Dalam hal yang 

berkaitan dengan pengertian pendidikan, para ahli pun juga banyak 

memberikan rumusannya, antara lain sebagai berikut: 

a. Menurut Triwiyanto 

Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram 

dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di 

sekolah dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang 

bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.11 

 

b. Menurut Purwanto 

Pendidikan ialah “pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) 

agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat”.12 

c. Menurut Nasution 

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan 

kelakuan anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek 

                                                      
10Ibid., hal. 173.  
11 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 24. 
12 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis Edisi Kedua, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 10. 



15 

 

kelakuan lainnya kepada generasi muda. Pendidikan adalah proses 

mengajar dan belajar kelakuan manusia menurut apa yang 

diharapkan oleh masyarakat.13  

 

 Berdasarkan pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh 

para ahli di atas dapat dikemukakan kesimpulan bahwa pendidikan 

merupakan usaha yang dilakukan oleh orang dewasa guna memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 

formal, non formal, dan informal di sekolah dan luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup melalui transmisi pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya agar nantinya 

dapat berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat. 

 Selanjutnya agama Islam merupakan agama samawi yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad dengan berpedoman pada al-Qur’an dan 

Hadits nabi.  Agama Islam ini “mengajarkan sikap pasrah kepada Tuhan, 

yang dalam bentuk mutakhirnya diajarkan melalui Nabi Muhammad 

s.a.w.”.14 Sikap pasrah kepada Tuhan melahirkan ketaatan pada nilai-nilai 

yang diajarkan oleh Tuhan itu melalui ajaran agama yang dibawa oleh 

nabiNya. Nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam ini setidaknya 

memuat aqidah, syariah, dan akhlak. Oleh karena itulah seorang muslim 

adalah orang yang senantiasa mengimplementasikan nilai-nilai dalam 

muatan  aqidah, syariah, dan akhlak Islam. 

 Maka pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai usaha 

yang dilakukan oleh orang dewasa guna memberikan pengalaman-

                                                      
13 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 10. 
14 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1992), 

hal. 47. 
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pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non 

formal, dan informal di sekolah dan luar sekolah yang berlangsung seumur 

hidup melalui transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan dan 

aspek-aspek kelakuan lainnya yang bersumberkan kepada nilai-nilai akidah, 

syariah dan akhlak Islam agar nantinya peserta didik dapat berguna bagi diri 

sendiri dan bagi masyarakatnya. 

 Secara keseluruhan apa yang dimaksud dengan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam adalah tehnik, cara atau metode dalam memecah-

kan masalah dengan memanfaatkan segala sumber yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan dalam memberikan pengalaman-pengalaman belajar 

terprogram dalam bentuk pendidikan formal di sekolah dan luar sekolah 

melalui transfer pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-

aspek kelakuan lainnya yang bersumberkan kepada nilai-nilai akidah, 

syariah dan akhlak Islam agar peserta didik nantinya berguna bagi diri 

sendiri dan bagi masyarakatnya. 

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

 Penjelasan mengenai pengertian strategi pendidikan guru agama 

Islam sebagaimana paparan di atas mengandung inti dari tugas guru 

pendidikan agama Islam itu sendiri. Sebelum menjelaskan secara lebih 

terperinci tentang tugas guru pendidikan agama Islam secara khusus, 

terlebih dahulu secara umum perlu dikemukakan  tugas guru Pendidikan 

Agama Islam sebagaimana dikemukakan dalam konteks undang-undang 

pendidikan. Dalam kaitan ini, tugas guru dikemukakan secara umum untuk: 

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta per-

adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.15 

 

 Istilah pendidikan dalam konteks Islam, menurut Muhaimin 

“mencakup pengertian ta’lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, tazkiyah dan 

tilawah”. 16 Dalam istilah-istilah itu mencakup tugas kependidikan Islam 

yang tentu pencapaiannya menjadi tugas guru pendidikan agama Islam, 

secara terperinci penjelasannya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Makna Guru dalam Perspektif Islam17 

No. 
Istilah 

Pendidikan Tugas Pendidikan Islam 

1 2 3 

1 Ustad Orang yang komitmen terhadap profesionalisme, yang 

melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap 

mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous 

improvement. Ustad bertugas untuk melakukan taklim, 

tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, tazkiyah dan tilawah. 

2 Taklim  Upaya membantu peserta didik agar mampu menangkap 

makna di balik yang tersurat, mengembangkan 

pengetahu-an serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan, baik secara teoretis maupun praktis, atau 

melakukan “transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, 

serta amaliah (implement-tasi) secara terpadu.  

3 Tarbiyah  Upaya membantu peserta didik agar mampu mengatur, 

memelihara, mengembangkan, memperbaiki, dan 

mening-katkan dirinya dengan segala potensinya dan 

satuan sosial (dalam kehidupan masyarakat) secara 

bertahap ke tingkat yang lebih tinggi dan lebih baik. 

4 Irsyad  Upaya meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian 

peserta didik atau upaya pemberian keteladanan. 

Bersambung 

 

                                                      
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang, Sistem Pen-didikan 

Nasional, (Sumber Online), hal. 4. 
16 Muhaimin, Pemikiran …, hal. 172. 
17 Ibid., hal. 179-180. 
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Sambungan Tabel 2.1 

1 2 3 

5 Tadris  Upaya mencerdaskan peserta didik, memberantas 

kebodohan, serta melatih keterampilan dengan bakat, 

minat dan kemampuannya sehingga menjadi tenaga 

yang produktif. 

6 Ta’dib  Upaya menyiapkan peserta didik untuk bertanggung 

jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di 

masa depan.  

7 Tazkiyah  Upaya penyucian jiwa peserta didik sehingga ia kembali 

kepada fitrahnya. 

8 Tilawah  Upaya pewarisan nilai-nilai dan nilai-nilai insani kepada 

peserta didik. 

 

 Berdasarkan pada gambaran tugas sebagaimana tabel di atas, 

selanjutnya Muhaimin mendeskripsikan tugas guru dalam perspektif Islam 

sebagai berikut: 

a. Mengembangkan profesionalismenya secara berkelanjutan dalam 

melakukan ta’lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, tazkiyah dan 

tilawah; 

b. Mengembangkan pengetahuan teoretis, praktis dan fungsional bagi 

peserta didik; 

c. Menumbuhkembangkan kreativitas, potensi-potensi  dan/atau fitrah 

peserta didik; 

d. Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, dan/atau 

menumbuhkembangkan nilai-nilai insani dan nilai-nilai; 

e. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif;  

f. Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai-nilai 

Islam) di masa depan; 

g. Membantu peserta didik dalam penyucian jiwa sehingga ia kembali 

kepada fitrahnya; 

h. Mewariskan nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta 

didik.18 

 

 Menurut Suharto seorang pendidik, dalam konteks ini adalah 

guru pendidikan agama Islam bertugas “melakukan transfer of knowledge, 

juga seorang motivator dan fasilitator bagi  proses belajar peserta 

                                                      
18 Ibid. 
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didiknya”.19 Ia juga mengutip pendapat Langgulung bahwa seorang guru 

harus “dapat memotivasi dan memfasilitasi peserta didik agar dapat 

mengaktualisasikan sifat-sifat Tuhan yang baik, sebagai  potensi yang perlu 

dikembangkan”.20 

 Tugas guru pendidikan agama Islam tidak sebatas hanya di 

sekolah semata, akan tetapi dalam keseluruhan waktu guru adalah pendidik. 

Itulah sebabnya “guru harus menjalankan peranannya menurut 

kedudukannya dalam berbagai situasi sosial”.21 Dengan demikian dapat 

dimaklumi sebesar apa tugas dan tanggung jawab guru termasuk guru 

pendidikan agama Islam terhadap peserta didiknya. Dalam konteks 

tanggung jawab guru, Idi mengemukakan bahwa: 

Pendidik, dalam hal ini, merupakan seorang yang peling ber-

tanggung jawab dalam peningkatan kualitas pendidikan. Dalam 

sejarah peradaban dunia, guru berada di garda terdepan dalam 

menciptakan kualitas SDM. Pendidik berhadapan langsung dengan 

peserta didik di kelas melalui proses pembelajaran di kelas. Di tangan 

pendidik dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara 

akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, moral dan mental 

spiritual. Dari peran dan fungsi pendidik, dihasilkan generasi masa 

depan yang siap hidup dengan tantangan zaman berbeda.  Karena itu, 

diperlukan sosok pendidik/guru yang mempunyai kualifikasi, 

kompetensi dan dedikasi tinggi dalam menjalankan profesinya. 

Pendidik/guru adalah “kurikulum berjalan” yang menentukan 

kualitas pembelajaran.22  

 

 Berdasar paparan di atas dapat dikemukakan bahwa tugas guru 

pendidikan agama Islam tidak hanya dalam hal transfer ilmu pengetahuan 

tentang agama Islam semata, akan tetapi jauh lebih luas dari itu, tugas guru 

                                                      
19 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam Menguatkan Epistimologi Islam dalam 

Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 91. 
20 Ibid. 
21 Nasution, Sosiologi…, hal.  103. 
22 Idi, Sosiologi…, hal. 238. 
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pendidikan agama Islam menyangkut dan menyentuh dimensi ilmu dan 

amal, jasmaniah dan ruhaniah. Maknanya bahwa tugas guru agama tidak 

selesai hanya dengan mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam dan 

ketrampilan (skills) dalam beragama, akan tetapi juga mendidik kejiwaan 

peserta didik agar menjadi orang yang baik lahir dan batin, dalam bahasa 

agama Islam adalah orang yang berakhlakul karimah. Akhlakul karimah  ini 

menurut Muzadi sebagaimana dikemukakan dalam pengantarnya pada 

sebuah buku akhlak, setidaknya merangkum empat perkara yaitu: 

Bijaksana, memelihara diri dari perbuatan buruk, berani menentang 

kebatilan dan adil. Ia merangkum tingkah laku yang baik, seperti 

bakti pada keluarga dan negara, hidup rukun bermasyarakat, berani 

mempertahankan agama, senantiasa bersyukur dan berterimakasih, 

sabar dan ikhlas, berbicara benar dan sebagainya.23 

 

 Keterangan Muzadi tersebut menunjukkan kompleksitas tugas 

guru pendidikan agama Islam. Menandakan tidak cukupnya pendidikan 

agama Islam itu ditransfer kepada peserta didik hanya dengan sebuah 

pembelajaran di kelas, melainkan harus diajarkan dikelas dan sekaligus 

diwujudkan dalam pengejawantahan pada kehidupan sehari-hari melalui 

sebuah keteladanan kepada peserta didik.   

3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Pemenuhan tugas guru yang sedemikian kompleks memerlu-

kan sebuah perencanaan dan strategi yang tepat agar pencapaian tujuan itu 

dapat diperoleh dengan mudah dan maksimal. Maka dalam konteks tugas 

guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar, strategi dapat dimaknai 

                                                      
23 Ahmad Amin, alih bahasa Hasan Aminuddin,  Kitab Akhlak, (Jakarta: Quntum Media, 

2012), hal. iv.  
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sebagai “sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk 

mencapai tujuan pengajaran tertentu”.24 Tak ubahnya dalam makna strategi 

guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar, dalam konteks guru 

pendidikan agama Islam sebagai pendidik, strategi yang dimaksud juga 

berkait dengan upaya atau langkah yang direkayasa guru pendidikan agama 

Islam dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam yang telah ditentukan.   

 Berdasar pada analisa sederhana sebagaimana paragraf di atas 

dapat dikemukakan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam berkait erat 

dengan pengaturan suasana pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Dalam kaitan ini menurut Junaidah setidaknya strategi mencakup dua hal 

penting yaitu  metode pembelajaran dan teknik pembelajaran. Metode 

merupakan “prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam  interaksi 

belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu 

tujuan”.25 Sedangkan teknik, adalah rekayasa yang dilakukan guru 

pendidikan Agama Islam berkaitan dengan hal-hal untuk memfasilitasi 

sebuah pembelajaran, misalnya bagaimana penyesuai-an guru dengan 

peserta didik, prosedur pembelajaran yang diterapkan guru dan sebagainya. 

Secara lebih jelas dikemukakan oleh Surakhmad sebagai-mana dikutip 

Anitah W. sebagai berikut: 

Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi guru (metode 

mengajar) maupun bagi siswa (metode belajar). Makin baik metode 

yang dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuan. Namun, metode 

kadang-kadang dibedakan dengan teknik. Metode bersifat 

prosedural, sedangkan teknik lebih bersifat implementatif, maksud-

nya merupakan pelaksanaan apa yang sesungguhnya terjadi 

                                                      
24 Syah, Psikilogi…, hal. 214. 
25 Junaidah, Strategi…, hal. 121. 
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(dilakukan guru) untuk mencapai tujuan. Contohnya, guru A dan 

guru B sama-sama menggunakan metode ceramah, keduanya 

mengetahui bagaimana prosedur pelaksanaan metode ceramah yang 

efektif, tetapi hasil guru A berbeda dengan guru B karena teknik 

pelaksanaannya yang berbeda. Jadi, tiap guru mempunyai teknik 

yang berbeda dalam melaksanakan metode yang sama.26 

 

 Guna memperjelas keterangan di atas selanjutnya dapat 

dikemukakan kajian perihal metode pembelajaran dan teknik pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

a. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Metode merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, method  

yang mempunyai arti “Cara, proses, metoda”,27 diserap bahasa bahasa 

Indonesia menjadi metode dengan makna yang sama, atau dalam arti 

istilah, menurut Djamarah sebagaimana dikutip Susanto, metode secara 

termilogis mempunyai arti sebagai “Cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode dapat dianggap suatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 

melakukan segala sesuatu”.28 

 Beberapa metode pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang dapat dipergunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

kegiatan pembelajaran antara lain adalah: 

1) Metode Ceramah 

 Metode ceramah merupakan bagian dari metode pem-

belajaran yang banyak dipergunakan oleh guru pendidikan agama 

                                                      
26 Anitah W., Strategi…, hal. 3. 
27 Achmad Mulyani, dkk., Kamus Cerdas Bahasa Inggris (Inggris-Indonesia), (Ban-dung: 

M2S, 1999), hal. 435. 
28 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), hal. 153. 
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Islam. Zuhairini menjelaskan perihal metode ceramah sebagai 

berikut: 

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan 

dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi 

kepada anak didik dengan jalan penerangan dan penuturan 

secara lisan. Untuk penjelasan uraiannya, guru dapat 

mempergunakan alat-alat bantu mengajar yang lain, misalnya: 

gambar-gambar, peta, denah, dan alat peraga lainnya.29 

 

 Keterangan lain dikemukakan oleh Rianto dengan mem-

berikan penjelasan bahwa “Metode ceramah sebagai suatu cara 

penyajian materi pelajaran dengan lisan (verbal). Medianya berupa 

suara dan gaya guru (penceramah)”.30 Pengertian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode ceramah berarti sentral segala sesuatu-

nya dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru. 

 Metode ceramah tepat sekali dipergunakan untuk 

menyampaikan beberapa jenis materi pembelajaran sebagai berikut: 

a) Apabila akan menyampaikan bahan/materi kepada banyak 

orang. 

b) Apabila penceramahnya orang pembicara yang baik dan 

berwibawa. 

c) Apabila tidak ada waktu untuk berdiskusi dan bahan pelajar-

an yang akan disampaikan terlalu banyak. 

d) Apabila bahan/materi yang akan disampaikan hanya merupa-

kan keterangan/penjelasan (tidak terdapat alternatif lain  yang 

dapat didiskusikan).31 

 

 Metode ceramah dengan demikian sangat tepat diper-

gunakan oleh orang yang benar-benar menguasai materi pem-

bahasan, memiliki karakter wibawa, dan  mempunyai kefasihan lisan 

                                                      
29 Zuhairini, et.all., Metodik Khusus Pendidikan Agama Dilengkapi dengan Model dan 

Permainan Simulasi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 83. 
30 Rianto, Pendekatan…, hal. 47. 
31 Zuhairini, et.all., Metodik…, hal. 83. 
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untuk bertutur kata. Namun demikian banyak juga yang merasa bosan 

dengan penggunaan metode ceramah, karena banyaknya guru yang 

menggunakan metode ceramah. Untuk menghindari kebosanan maka 

langkah-langkah penting harus ditempuh, meliputi: 

a) Mengemukakan cerita atau visual yang menarik: sajikan 

anekdot, cerita fiksi, kartun atau grafik yang relevan yang 

dapat memenuhi perhatian peserta didik terhadap apa yang 

anda kerjakan.  

b) Tawarkan sebuah masalah: kemukakan suatu problem di 

sekitar ceramah yang akan disusun. 

c) Bangkitkan perhatian dengan memberi pertanyaan: berilah 

peserta didik sebuah pertanyaan (apakah mereka memiliki  

sedikit pengetahuan sebelumnya) sehingga mereka termoti-

vasi untuk mendengarkan ceramah anda dan tertarik untuk 

menjawabnya. 

d) Headlines: memberi poin-poin dari ceramah pada kata-kata 

kunci yang berfungsi sebagai alat bantu ingatan (sub-hiding 

verbal). 

e) Contoh dan analogi: mengemukakan ilustrasi kehidupan 

nyata mengenai gagasan dalam ceramah, dan jika mungkin 

buatkan perbandingan antara materi anda dan pengetahuan 

dengan pengalaman peserta didik yang telah peserta didik 

alami. 

f) Alat bantu visual: gunakan flip chart, transparansi, hand out 

dan demonstrasi yang membantu peserta didik melihat dan 

mendengarkan apa yang anda katakan. 

g) Tantang spot; hentikan ceramah secara periodik dan tantang-

lah (mintalah) peserta didik untuk memberi contoh dari 

konsep yang disajikan untuk menjawab kuis spot. 

h) Latihan-latihan yang memperjelas; seluruh penyajian, selingi 

dengan aktivitas-aktivitas singkat yang memperjelas poin-

poin yang anda buat. 

i) Aplikasi problem; ajukan problem atau pertanyaan pada 

peserta didik untuk diselesaikan dengan didasarkan pada 

informasi yang diberikan sewaktu ceramah. 

j) Review peserta didik; mintalah peserta didik saling mereview 

isi ceramah satu dengan yang lain, atau berilah mereka review 

tes dengan menskor sendiri.32 

 

                                                      
32 Tukiran Tanireja, et.all., Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 47-48. 
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 Prosedur atau langkah-langkah dalam penerapan metode 

ceramah tersebut perlu diperhatikan agar penggunaan metode 

ceramah dapat efektif hasilnya. Hal ini perlu dilakukan mengingat 

metode ceramah seringkali dianggap sebagai metode yang cenderung 

menjenuhkan karena peserta didik bersifat pasif. 

2) Metode Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab adalah cara pembelajaran dengan 

“jalan guru mengajukan pertanyaan  dan murid menjawab. Atau 

metode didalam pendidikan dimana guru bertanya sedang murid 

menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya”.33 Dalam 

penerapan metode ini ada suatu hubungan interaktif antara guru 

dengan peserta didik yang bersifat aktif.  

 Teknik penggunaan metode tanya jawab harus diperhati-

kan dengan baik supaya tidak menimbulkan permasalahan di kelas. 

Rianto mengutip pendapat Cardille, bahwa teknik penerapan metode 

tanya jawab setidaknya meliputi: 

a) Pertanyaan ditujukan kepada semua peserta didik dalam 

kelas. 

b) Memberikan waktu sekitar 10-30 detik kepada peserta didik 

untuk berpikir sebelum menunjuk seorang peserta didik 

yang harus menjawab. 

c) Mendistribusikan pertanyaan kepada peserta didik secara 

merata. Hal ini untuk menghindari sikap apatis bagi peserta 

didik yang tidak mendapat giliran untuk menjawab. 

d) Penyesuaian bobot pertanyaan dengan kemampuan peserta 

didik karena penggunaan metode tanya jawab dimaksud-

kan untuk mengajar bukan untuk mengetes peserta didik. 

Hindari pertanyaan yang menuntut jawaban ya atau tidak 

dan pertanyaan yang kompleks. 

                                                      
33 Zuhairini, et.all., Metode…, hal. 86. 
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e) Usahakan pertanyaan bersifat mengarahkan dan melacak 

jawaban peserta didik. 

f) Berikan penguatan kepada peserta didik yang berhasil 

menjawab pertanyaan. 

 Gambaran dari teknik tersebut harus senantiasa diperhati-

kan dalam penerapannya mengingat metode tanya jawab ini tidak bisa 

diterapkan secara terus menerus. Metode ini hanya bisa diterapkan 

secara tidak terus menerus, atau bisa diterapkan sebagai metode 

tambahan. 

3) Metode Diskusi 

 Pengertian diskusi sebagai metode belajar mengajar 

banyak diperkenalkan oleh para ahli, diantaranya adalah dikemuka-

kan oleh Syah, bahwa metode diskusi dalam kegiatan belajar 

mengajar adalah “metode mengajar yang sangat erat hubungannya 

dengan belajar memecahkan masalah (problem solving). Metode ini 

lazim juga disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan 

resitasi bersama (socialized recitation)”.34 Atau menurut Rianto 

metode diskusi adalah: 

Cara penyajian materi pelajaran dengan tukar menukar 

pendapat untuk mencari pemecahan permasalahan tentang 

suatu topik tertentu. Melalui diskusi peserta didik termotivasi 

untuk belajar secara aktif dan saling mengembangkan 

pendapatnya sendiri dalam memecahkan suatu topik per-

masalahan.”.35 

 

 Keterangan ahli sebagaimana disebutkan di atas mem-

punyai makna bahwa metode diskusi merupakan suatu percakapan 

ilmiah untuk memecahkan suatu masalah atau untuk mendapatkan 

                                                      
34 Syah, Psikologi…, hal. 205. 
35 Rianto, Pendekatan…, hal. 55. 
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jawaban atas kebenaran suatu masalah. Dalam tataran teknis, makna 

diskusi sebagai metode pembelajaran merupakan “cara penyajian 

bahan pembelajaran dimana Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 

pemecahan atas suatu masalah”.36 Dalam kaitan ini metode diskusi 

ditujukan untuk tukar menukar gagasan, pemikiran, informasi/ 

pengalaman diantara peserta, sehingga dicapai kesepakatan pokok-

pokok pikiran (gagasan, kesimpulan). Untuk mencapai kesepakatan 

tersebut, para peserta dapat saling beradu argumentasi untuk 

meyakinkan peserta lainnya. Kesepakatan pikiran inilah yang 

kemudian ditulis sebagai hasil diskusi. Diskusi biasanya digunakan 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari penerapan berbagai metode 

lainnya, seperti: penjelasan (ceramah), curah pendapat, diskusi 

kelompok, permainan, dan lain-lain.  

 Sebagai suatu bagian dari metode pembelajaran di kelas, 

penerapan  metode diskusi harus benar-benar dipersiapkan dengan 

baik agar pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan harapan. 

Saifuddin adalah orang yang menyamakan atau setidaknya 

mensejajarkan pengertian rapat dan diskusi, menurutnya apabila 

hendak melakukan rapat atau diskusi harus dilakukan persiapan yang 

umum, meliputi: 

                                                      
36 Soenaryo Soenarto, Metodologi Pembelajaran, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Uni-

versitas Negeri Yogyakarta), hal. 39. 
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a) Melakukan persiapan rapat: 1) mengumpulkan bahan 

bahasan dan informasi yang diperlukan, 2) perencanaan 

rapat (agenda, waktu, tempat), 3) menetapkan dan meng-

undang peserta rapat, 4) menetapkan cara-cara penyampai-

an “pembuka” rapat. 

b) Membuka, menjelaskan maksud dan prosedur pembahasan 

dalam rapat. Demikian pula dalam banyak hal perlu dicari 

kesepakatan jangka waktu berlangsungnya rapat. 

c) Pengarahan dan pengaturan lalu lintas pembicaraan serta 

mengkoordinasikan pendapat-pendapat yang timbul.  

d) Penyimpulan pokok-pokok pembicaraan yang  telah di-

lakukan dan pokok-pokok kesepakatan (dan atau ketidak-

sepakatan) yang telah dicapai.  

e) Penetapan perlu atau tidaknya memberikan tindak lanjut. 

Dalam hal yang menyepakati suatu tindak lanjut, perlu 

dinyatakan dengan jelas: macam kegiatan yang akan di-

lakukan sebagai tindak lanjut, siapa, kapan, dan bagaimana 

dilakukan.  

f) Penutup rapat. Pembuatan catatan atau notulen rapat perlu 

dilakukan dengan baik.37 

   

 Penerapan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas demikian halnya harus dikemas dan dilakukan melalui langkah-

langkah persiapan yang matang. Pentingnya persiapan 

penyelenggaraan diskusi ini dilakukan secara matang mengingat 

penyelenggaraan diskusi itu melibatkan banyak orang dan mungkin 

juga banyak unsur, selain itu didalam diskusi juga terdapat suatu 

kemungkinan terjadinya perbedaan visi dan misi sekalipun diskusi itu 

merupakan bagian dari suatu sistem pembelajaran di kelas.  

 Adapun cara-cara penerapan metode diskusi dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

a) Merumuskan masalah secara jelas. 

                                                      
37 Fahmi Saifuddin, “Rapat dan Diskusi sebagai Satu Cara Menciptakan Proses Kelompok 

Berkualitas”, dalam Aula Risalah Nahdlatul Ulama Jawa Timur, (No. 10 Tahun VII/Oktober 

1985/Muharram-Shafar 1406), hal. 35-36. 
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b) Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-

kelompok diskusi memilih pimpinan diskusi (ketua, 

sekretaris, pelapor), mengatur tempat duduk, ruangan, 

sarana, dan sebagainya sesuai dengan tujuan diskusi. 

c) Siswa diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru dalam 

melakukan diskusi. 

d) Guru memberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 

e) Materi diskusi harus dikerjakan oleh seluruh anggota 

kelompok tidak menyuruh salah satu siswa untuk mengerja-

kan. 

f) Seluruh siswa mencatat hasil diskusi dengan baik dan 

sistematik dan menyampaikan di depan kelas.38 

 

 Cara atau langkah tersebut merupakan garis besar tata-

laksana penyelenggaraan metode diskusi, selanjutnya bagaimana 

metode tersebut dapat berjalan di kelas dapat dibantu pengaturannya 

oleh guru. Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 

di sekolah dengan menerapkan metode diskusi sangat banyak 

bergantung dari persiapan dan bagaimana guru mampu memberikan 

pengarahan yang tepat terhadap jalannya diskusi. Peran guru sebagai 

pembina yang pada saat diskusi melebar atau keluar dari pokok-

pokok pemikiran yang semestinya, guru berperan untuk membawa 

kembali pada focus atau topik pembahasan yang sedang dikaji.  

4) Metode Demonstrasi  

 Metode demonstrasi ini merupakan metode belajar 

mengajar yang sebenarnya mengedepankan aspek eksperimen. 

Pengertian metode demonstrasi ini adalah “cara penyajian materi 

pelajaran melalui tindakan/peragaan yang diperjelas dengan ilus-

trasi, serta pernyataan secara oral (lisan) dan visual (pandang)”.39 

                                                      
38 Muhammad Affandi, et.all., Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: 

Universitas Sultan Agung Semarang, 2013), hal. 113. 
39 Rianto, Pendekatan…, hal. 68. 
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 Materi pendidikan agama Islam tidak semuanya  dapat 

dikemukakan dengan metode demonstrasi, materi pelajaran aqidah 

atau soal-soal keimanan misalnya adanya malaikat, siksa kubur, 

neraka dan sebagainya. Demonstrasi bisa diterapkan terutama pada 

hal-hal yang sifatnya ibadah badaniyah dan akhlak, contoh shalat, 

sikap baik dalam shalat atau sikap baik terhadap orang lain dan 

sebagainya.  

5) Metode Sosiodrama  

 Metode sosiodrama ini merupakan metode pembelajaran 

dengan menerapkan permainan peran dalam bentuk drama. Ber-

kaitan dengan metode  ini Zuhairini mengemukakan: 

Metode sosiodrama ialah bentuk metode  mengajar dengan 

mendramakan/memerankan cara tingkah laku di dalam 

hubungan sosial. Sedangkan bermain peranan lebih menekan-

kan pada kenyataan dimana para murid diikut sertakan dalam 

memainkan peranan di dalam mendramakan masalah-masalah 

hubungan sosial.40 

 

 Sebagaimana metode-metode yang lainnya, metode 

sosiodrama juga tidak bisa diterapkan terhadap semua materi 

pelajaran pendidikan agama Islam. Berkaitan dengan hal ini 

pertimbangan penggunaan metode ini antara lain: 

a) Apabila pelajaran dimaksudkan untuk menerangkan suatu 

peristiwa yang didalamnya menyangkut orang  banyak dan 

berdasar pertimbangan didaktis, lebih baik didramatisasi-

kan, dari pada diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat 

dihayati oleh anak. 

b) Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih anak-anak 

agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

bersifat sosial psychologis.  

                                                      
40 Zuhairini, et.all., Metodik…, hal. 101-102. 
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c) Pelajaran dimaksudkan untuk melatih anak-anak agar 

mereka dapat bergaul dan memberi kemungkinan bagi 

pemahaman terhadap orang lain beserta masalahnya.41 

 

 Beberapa analisa tersebut yang dipergunakan sebagai  

bahan pertimbangan penggunaan metode sosiodrama. Artinya bahwa 

dalam suatu materi yang tertentu saja dapat dipergunakan metode 

sosiodrama dalam hal ini terutama dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan nilai-nilai sosial.   

6) Metode cerita/kisah 

 Para ahli pendidikan banyak yang memberikan 

keterangan apa yang dimaksud dengan metode cerita, di antaranya 

adalah Subur, Ia mengemukakan bahwa metode cerita adalah: 

Cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan men-

ceritakan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya 

sesuatu hal, yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau 

penderitaan orang lain baik yang sebenarnya terjadi ataupun 

hanya rekaan saja.42  

 

 Keterangan tersebut menunjukkan bahwa metode cerita 

menerapkan pembelajaran dengan cara memberikan penuturan. 

Pengertian ini senada dengan keterangan Lasaiba bahwa metode 

bercerita “merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 

anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan”.43 

Keterampilan guru yang terutama harus dimiliki dalam penerapan 

metode cerita adalah kemampuan guru  untuk membawakan cerita 

                                                      
41 Ibid. 
42 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah,  (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 

73-74. 
43 Djamila Lasaiba, Metode Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia 

Dini di Lingkungan Kampus IAIN Ambon, (Jurnal Fikratuna Volume 8 Nomor 2, 2016), hal. 87. 
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kepada peserta didik secara baik. Karena dalam penerapan metode 

cerita seorang guru harus mampu menampilkan cerita yang 

mengesankan pada peserta didik, tidak hanya sekedar bertutur, 

melainkan bagaimana intonasi suara, ekspresi wajah, media yang 

dipergunakan dan sebagainya akan mempengaruhi kesuksesan dalam 

membawakan cerita. 

 Bagi peserta didik tingkat menengah metode cerita ini 

dipergunakan sebagai metode tambahan agar dalam kegiatan pem-

belajaran bisa terbangun suasana yang lebih hidup.  

7) Metode Pemberian Tugas  (Resitasi) 

 Salah satu metode yang banyak dipergunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah metode pemberian tugas. 

Berkaitan dengan metode pemberian tugas ini Rianto 

mengemukakan: 

Metode pemberian tugas yang juga sering dikenal dengan 

pekerjaan rumah (PR) adalah cara penyajian materi pelajaran 

dengan menugaskan kepada peserta didik untuk melakukan 

kegiatan diluar jam pelajaran tatap muka. Melalui berbagai 

macam penugasan dalam diri peserta didik akan tumbuh dan 

berkembang kreativitas, disamping bertambah wawasan dan 

keterampilannya.44 

 

 Bagi peserta didik ditingkat dasar (SD) umumnya 

pemberian tugas ini dilakukan dalam bentuk pekerjaan rumah (PR) 

untuk mengerjakan soal-soal, bagi peserta didik setingkat Sekolah 

Menengah Umum biasanya tugas yang diberikan berbeda, sudah 

bukan lagi mengerjakan PR di rumah akan tetapi cenderung pada 

                                                      
44Rianto, Pendekatan…, hal. 67.  
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tugas-tugas yang berkaitan dengan ketrampilan (skills) yang tidak 

bisa diselesaikan di sekolah.  

 Sebenarnya masih banyak metode yang dapat diperguna-

kan untuk kegiatan beajar mengajar pendidikan agama Islam, namun 

Penulis mencukupkan dengan mengemukakan beberapa metode pem-

belajaran pendidikan agama Islam sebagaimana dikemukakan di atas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada dasarnya metodologi pendidikan agama 

Islam itu cukup varian, yang sekaligus menunjukkan kekayaan ilmiah 

dalam pendidikan agama Islam. Pendidik harus mampu memilih metode 

pembelajaran secara tepat sehingga dapat mengembangkan pembelajaran 

di sekolah  yang  baik. Karena mewujudkan cita-cita pen-didikan itu 

menjadi tugas utama guru terlebih guru pendidikan agama Islam. Dalam 

kaitan ini Mastur mengemukakan: 

Pendidikan ideal, sebagaimana menjadi amanat undang-undang 

Sisdiknas, merupakan tugas pendidik dalam memberikan pem-

belajaran di sekolah. Pendidik harus mampu bertindak sebagai 

agen yang bisa mengantarkan peserta didik menuju perubahan 

yang lebih baik mencakup aspek afektif, kognifif, dan psiko-

motorik. Pendidik juga dituntut mampu menyampaikan pem-

belajaran dengan berpikir dan bertindak efektif, kreatif, produktif 

dan aplikatif. Pendidik disebut ideal bia ia mampu mendorong 

peserta didik  memiliki kemampuan (ability), keterampilan (skill), 

kemampuan menyerap ilmu pengetahuan, dan kemauan belajar.45 

 

 Aplikasi terhadap metode pembelajaran sebagaimana di-

kemukakan di atas membutuhkan tehnik yang tepat. Untuk itu selanjut-

nya perlu dikemukakan tehnik pembelajaran pendidikan agama Islam.  

b. Tehnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

                                                      
45 A. Kang Mastur, Humor Guru Sufi – Kiat dan Motivasi Menjadi Pendidik yang Humoris 

dan Inspiratif, (Yogyakarta: Diva Press, 2017), hal. 12-13. 
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 Kegiatan pembelajaran peserta didik di kelas perlu dimenej 

sedemikian rupa agar dalam kegiatan pembelajarannya peserta didik 

dapat melakukan penyesuaian dengan mudah. Metode pembelajaran 

sebagaimana dikemukakan di atas akan mempunyai makna yang efektif 

dan efisien apabila pada pelaksanaannya dilakukan dengan menerapkan 

tehnik yang tepat.  

  Makna tehnik dalam konstelasi pembelajaran di sekolah 

banyak dikemukakan oleh para ahli, antara lain oleh Nurhidayati, 

dikemukakan sebagai berikut: 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode dengan memperhatikan 

situasi dan kondisi yang spesifik. Misalnya, penerapan metode 

problem-solving pada kelas yang jumlah siswanya sedikit mem-

butuhkan teknik tersendiri, berbeda dengan penerapan metode 

problem- solving dengan jumlah siswa yang banyak. Dengan 

demikian penggunaan metode yang sama pada siswa dengan 

kondisi yang berbeda akan memberikan teknik yang berbeda 

pula.46 

 

 Pendapat senada dikemukakan oleh Halik, yang menjelas-

kan bahwa: 

Teknik pembelajaran merupakan cara-cara yang dilakukan se-

orang pendidik dalam mengimplementasikan suatu media atau 

metode secara spesifik. Jika diperhatikan pendidik yang sedang 

mengajar di kelas, maka yang tampak pada kegiatan pendidik dan 

peserta didik itu adalah teknik pembelajaran. Secara sederhana 

teknik pembelajaran adalah siasat atau cara yang dilakukan oleh 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk dapat 

memperoleh hasil yang optimal.47 

 

                                                      
46 Nurhidayati, Metode Pembelajaran Interaktif, (Makalah Disampaikan pada 

“Seminar Metode Pembelajaran” bekerjasama dengan mahasiswa KKN- PPL UNY tahun 2011 di 

SMPN 2 Depok: tidak diterbitkan), hal. 3. 
47 Abdul Halik, Inovasi Tehnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA 

Model negeri 3 Palu, (dalam Hunafa: Jurnal Studia Islamika ), hal. 48. 
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 Inti dari keterangan di atas bahwa tehnik  itu berkaitan erat 

dengan permasalahan bagaimana merekayasa implementasi pembelajar-

an. Dalam keterangannya yang panjang Junaidah mengemukakan tehnik 

pembelajaran di kelas, sebagai berikut: 

1) Menyesuaikan diri dengan para pendengar/peserta didik. Hal ini 

meliputi bahasa fasilitator/pendidik. Pastikan bahwa istilah-

istilah yang dipergunakan adalah istilah-istilah yang sudah umum 

digunakan oleh peserta didik. Gaya dan penampilan fasilitator. 

Cara berpakaian, membawa diri, dan melakukan interaksi dengan 

yang lain akan mempengaruhi seberapa seorang fasilitator 

menyesesuaikan diri dngan peserta didik. 

2) Mendengarkan itu penting. Bilamana sedang mendengarkan 

seseorang usahakam agar tidak dengan segera melakukan 

evaluasi tentang apa yang sedang dikatakan. Upayakan untuk 

memahami apa maksud atau arti sebenarnya menurut perspektif 

orang lain. Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan membantu 

untuk lebih memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan 

orang lain/peserta didik. 

3) Menyadari apa yang sedang terjadi dalam pembelajaran. Ada 

beberapa isyarat yang perlu diperhatikan di antaranya adalah, 

keresahan. Apakah peserta didik sering berpindah-pindah, berdiri, 

apakah mereka mendehem atau sedang bercakap-cakap tentang 

hal lain. Jika demikian, fasilitator mungkin kehilangan mereka. 

Fasilitator mungkin membosankan bagi mereka atau berbicara 

terlalu tinggi pada mereka, atau boleh jadi kelelahan biasa. 

Bilamana terjadi keheningan, apakah mereka kelihatan senang 

atau tidak senang? Dalam sebuah pembelajaran yang tegang, 

keheningan bisa saja menimbulkan penderitaan.  

4) Tes/uji asumsi-asumsi. Hubungan-hubungan dalam komunikasi 

dan hubungan interpersonal terbangun berdasarkan pada asumsi 

yang dibuat oleh masing-masing pihak satu sama lain. Kadang-

kadang asumsi ini benar, tetapi sering sekali hanya sebahagian 

saja yang benar, atau keseluruhannya tidak benar. Jadi cara yang 

dapat ditempuh adalah; menyadari atas asumsi-asumsi yang kita 

buat, dan memeriksa serta menguji kebenaran asumsi-asumsi 

tersebut. 

5) Berikan umpan balik, pola dan cara berbicara, menyusun dan 

mengajukan pertanyaan.48 

 

                                                      
48 Junaidah, Strategi…, hal. 123-124. 
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 Beberapa teknik yang dikemukakan di atas merupakan 

pedoman umum dalam pengembangan teknik pembelajaran. Artinya 

bahwa tehnik pembelajaran itu intinya terdapat pada bagaimana 

kemampuan guru menyesuaikan dengan kondisi yang ada pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

   

B.  Pengamalan Nilai-Nilai Religius 

1. Pengertian  

 Ada dua frasa yang perlu dikemukakan pengertiannya pada 

pembahasan ini yaitu pengamalan dan nilai-nilai religious. Pengamalan 

dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Arab ‘amala, 

diserap bahasa Indonesia menjadi amal, mendapatkan awalan pe dan 

akhiran an menjadi  pengamalan berarti “proses (perbuatan) melaksana-

kan; pelaksanaan; penerapan; menunaikan (kewajiban, tugas)”.49 Dalam 

analisis keagamaan, amal ini menjadi sangat penting kedudukannya, karena 

keimanan (aqidah) tanpa diimplementasikan melalui amal yang baik (amal 

shalih) tidak akan membuahkan cita-cita keberagamaan berupa takwa. 

Dalam kaitan ini Hasan mengemukakan sebagai berikut: 

Iman adalah potensi ruhani, sedangkan taqwa adalah prestasi ruhani. 

Supaya iman dapat mencapai prestasi ruhani yang disebut taqwa, 

diperlukan aktualisasi-aktualisasi iman yang terdiri dari beberapa 

macam dan jenis kegiatan yang dalam al-Qur’an diformulasikan 

dengan kalimat ‘amilus-shalihat, amal-amal shaleh.50  

 

                                                      
49 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 25. 
50 Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: Listafariska 

Putra, 2004), hal. 21. 
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 Berdasar pada makna etimologis dan keterangan Hasan tersebut 

dapat dikemukakan bahwa pengamalan itu berkaitan dengan tindakan, 

penerapan, aktualisasi, penunaian tugas, implementasi terhadap konsepsi 

tertentu yang  diidealkan. 

 Selanjutnya adalah pengertian nilai-nilai religious. Nilai (value) 

adalah “makna, isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat dan tersirat 

dalam fakta, konsep, dan teori, sehingga bermakna secara fungsional”,51  

secara etimologis nilai adalah “ukuran untuk memilih tindakan atau upaya 

kegiatan dan tujuan tertentu”.52 Sedangkan religious dalam bahasa Inggris 

religion berarti “agama, kepercayaan adanya Tuhan, ibadah, religious 

berkenaan dengan agama, beriman”.53 Maka nilai religious yang dimaksud 

adalah makna atau isi dan pesan agama atau kepercayaan adanya Tuhan 

yang dalam hal ini yang dimaksudkan adalah makna atau isi dan pesan 

agama Islam atau kepercayaan kepada adanya Allah dan Muhammad 

Rasulullah.   

 Berdasarkan kajian singkat tentang pengertian pengamalan nilai-

nilai religious di atas, dapat dikemukakan pengertian secara 

keseluruhannya bahwa yang dimaksud pengamalan nilai-nilai religious 

adalah tindakan, penerapan, penunaian, aktualisasi atau implementasi 

terhadap konsepsi yang  diidealkan dari muatan atau isi dan pesan agama 

atau kepercayaan adanya Tuhan yang dalam hal ini adalah makna atau isi 

                                                      
51 Subur, Pembelajaran…, hal. 51. 
52 Muh. Khoirul Rifa’i, Internalisasi Nilai-Nilai Religius Berbasis Multikultural dalam 

Membentuk Insan Kamil, (Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 4 Nomor 1Mei 2016 ISSN(p) 

2089-1946& ISSN(e) 2527-4511), hal. 46. 
53 Mulyani, Kamus…, hal. 592. 
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dan pesan agama Islam atau kepercayaan kepada adanya Allah dan 

Muhammad Rasulullah. 

2. Muatan Nilai-Nilai Religious  

 Membahas nilai-nilai religious yang bersumberkan dari agama 

Islam tentu sangat luas sekali, sehingga tidak memungkinkan untuk 

mengemukakan secara keseluruhannya dalam pembahasan skripsi ini, 

namun demikian beberapa hal yang urgen akan dikemukakan dalam 

pembahasan ini.  

 Secara umum muatan nilai-nilai religious yang bersumber dari 

ajaran agama Islam dapat dikemukakan dengan merujuk pada hadits Nabi 

sebagai berikut: 

نَمَا نَحْنُ عِنْدَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَاتَ  ثنَِي أبَِي عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ قاَلَ بَ ي ْ م  يَ وْ  حَدَّ  
نَا رَجُلٌ شَدِيدُ بَ يَاضِ الثِ يَابِ شَدِيدُ سَوَادِ الشَّعَرِ لََ يُ رَى عَلَيْهِ أثََ رُ السَّفَرِ وَ   لََ  إِذْ طلََعَ عَلَي ْ  
وَضَعَ  تَ يْهِ وَ يَ عْرفِهُُ مِنَّا أَحَدٌ حَتَّى جَلَسَ إِلَى النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأََسْنَدَ ركُْبَ تَ يْهِ إلَِى ركُْب َ    

سْلََمِ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى ا لَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لكَفَّيْهِ عَلَى فَخِذَيْهِ وَقاَلَ ياَ مُحَمَّدُ أَخْبِرْنِي عَنْ الِْْ
سْلََمُ أَنْ     وَسَلَّمَ وَتقُِيمَ هُ عَلَيْهِ تَشْهَدَ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّ   الِْْ

لًَ قاَلَ صَدَقْتَ قاَلَ ليَْهِ سَبِيالصَّلََةَ وَتُ ؤْتِيَ الزَّكَاةَ وَتَصُومَ رَمَضَانَ وَتَحُجَّ الْبَ يْتَ إِنْ اسْتَطعَْتَ إِ   
قهُُ  نَا لَهُ يَسْألَهُُ وَيُصَدِ  يمَانِ قاَلَ أَنْ تُ ؤْمِنَ باِللَّهِ وَمَلََئِكَتِهِ  فَ عَجِب ْ   وكَُتُبِهِ قاَلَ فأََخْبِرْنِي عَنْ الِْْ

حْسَانِ قاَلَ صَدَقْتَ قاَلَ فأََخْبِرْنِي عَنْ اوَرُسُلِهِ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ وَتُ ؤْمِنَ باِلْقَدَرِ خَيْرهِِ وَشَر هِِ قاَلَ  لِْْ  
 أَنْ تَ عْبُدَ اللَّهَ كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لَمْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّهُ يَ راَكَ  54 )رواه مسلم(

 

Artinya:  Bercerita kepadaku Ayahku Umar bin Khattab, kami pernah 

berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu datanglah 

seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak 

tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak seorang pun dari kami 

mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasalam 

lalu menyandarkan lututnya pada lutut Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasalam, 

kemudian ia berkata, 'Wahai Muhammad, kabarkanlah kepada-ku tentang 

                                                      
54 Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusyairi al-Naisabury, Shahih Muslim Juz I, (Beirut: 

darul Fikri, 1994), hal. 27-28. 
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Islam? ' Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasalam menjawab: "Kesaksian 

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 

zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu 

bepergian kepadanya.' Dia berkata, 'Kamu benar.' Umar berkata, 'Maka 

kami kaget terhadapnya karena dia menanyakannya dan membenarkannya'. 

Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? ' Beliau 

menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk." Dia 

berkata, 'Kamu benar.' Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan 

itu? ' Beliau menjawab: "Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu 

melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 

melihatmu."  (HR. Muslim). 

 

 Hadits ini sungguh komprehensif karena mencakup hampir 

seluruh ajaran Islam. Dalam kaitan ini Daqiqil’Ied menjelaskan: 

Ini sebuah hadits yang agung. Ia mencakup seluruh tugas dan 

perbuatan, baik lahir maupun batin. Semua ilmu syariat kembali 

kepadanya dan memancar darinya; dimana hadits ini menghimpun 

seluruh ilmu yang ada dalam sunnah Rasul. Hadis ini seperti induk 

sunnah sebagaimana surat al-Fatihah dinamai Ummul Qur’an karena 

mengandung seluruh makna al-Qur’an.55  

 

 Penjelasan tersebut menegaskan bahwa nilai-nilai religious itu 

berpusat pada aspek nilai iman atau aqidah yang mengajarkan nilai-nilai 

tauhid, Islam mengajarkan tentang nilai-nilai syariah atau ibadah, dan 

akhlak mengajarkan tentang makna dalam suatu proses hubungan dengan 

siapapun. Di bawah ini akan dikemukakan pembahasannya secara ringkas 

untuk mengetahui kedalaman nilai dari muatan nilai-nilai religious agama 

Islam. 

a. Iman (aqidah)/Tauhid 

 Dimensi mendasar ajaran agama Islam terangkum dalam 

konsepsi keimanan atau aqidah. Aqidah mengajarkan tentang nilai-nilai 

                                                      
55 Imam Ibnu Daqiqil’Ied, Syarh al-Arba’ien al-Nawawie, alih bahasa Hidayat Mustafid, 

(Riyadh, al-Maktabah al-Ta’awuni li al-Da’wah wa al-Irsyad wa tau’iyah al-Jaliyyat bi al-Raudhah, 

1429 H), hal. 12. 
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keimanan yang diajarkan oleh Islam. Aqidah ini mengajarkan tentang 

dasar-dasar beragama yaitu tentang keimanan. Karenanya aqidah Islam 

menempati “posisi dasar, posisi pokok … Dapat digambarkan, kalau 

agama itu suatu bangunan, maka aqidah Islam adalah sebagai batu 

fondasinya”.56  

 Iman dalam konsepsi Islam tidak hanya berarti percaya atau 

yakin, melainkan iman berarti percaya dan amal. Iman itu ialah 

“perkataan dan perbuatan (qoulun wa ‘amalun). Artinya perkataan hati 

dan lidah dan perbuatan hati dan anggota”. 57  Dengan demikian 

keimanan dalam Islam bersifat dinamis, tidak hanya terbatas pada 

“percaya” belaka terhadap term agama yang ghaib (immaterial), akan 

tetapi sebagai wujud percaya adalah ketaatan kepada nilai-nilai yang 

diajarkan oleh keimanan Islam. Karenanya iman dalam Islam bisa kuat 

bisa lemah dan bisa bertambah bisa berkurang tergantung kepada pola 

pemupukannya melalui pengamalannya sehari-hari, dengan demikian 

keimanan bersifat dinamis. 

 Prinsip-prinsip aqidah (keimanan) dalam Islam sebagaimana 

dijelaskan pada hadits Nabi di atas, meliputi “percaya kepada Allah, 

percaya kepada Malaikat-malaikat Allah, percaya kepada kitab-kitab 

Allah, percaya kepada hari kiamat, dan percaya kepada qodlo dan qodar 

Allah”,58  poin-poin ini biasanya masuk dalam kategori rukun iman. 

Maka sebenarnya rukun iman merupakan kesatuan dari keyakinan 

                                                      
56 Humaidi Tatapangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982), hal. 

37. 
57 Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), hal. 40. 
58 Tatapangarsa, Kuliah…, hal. 40. 
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terhadap enam hal tersebut, salah satu saja ada yang tidak dipercayai 

maka keimanan seseorang menjadi gugur. Karenanya tidak bisa 

seseorang hanya beriman kepada Allah namun kepada yang lain tidak, 

atau beriman kepada seluruh poin rukun iman namun ada satu saja yang 

ditinggalkan.  

 Keimanan dengan amal shaleh mempunyai korelasi yang erat, 

bisa dikemukakan bahwa “iman tanpa tindakan atau praktek akan tidak 

berarti jadinya dan tidak mencapai sasaran yang ditentukan oleh 

Islam”. 59  Aplikasi keimanan ini adalah dengan kesetiaan memenuhi 

ajaran aqidah Islam, beriman  kepada Allah berarti percaya dan tidak 

mensekutukan-Nya, iman kepada Malaikat berarti mempercayai 

keberadaan dan segala tugasnya, iman kepada rasul berarti percaya, 

menghormati dan taat perintahnya, dan beriman kepada kitab Allah 

berarti percaya, menghormati dan menjaganya, akhirnya percaya kepada 

qodlo dan qodar  Allah berarti “menyerah” terhadap keputusan Allah, 

inilah Islam yang mengajarkan makna “penyerahan” kepada seluruh 

ajaran Tuhan. Penyerahan diri sepenuhnya kepada kuasa Allah sebagai 

Tuhan yang menguasai alam semesta.  

 Aqidah Islam pada pokoknya mengajarkan tauhid, sebuah 

inti ajaran tentang kemahaesaan tuhan. Dalam kalimah tauhid laa ilaaha 

illa Allah mengandung makna kepasrahan kepada Allah sebagai satu-

satunya Tuhan yang berhak disembah bahkan sebagai satu-satunya 

                                                      
59 Hammudah Abdalati, Islam suatu Kepastian, (Riyadh: al-Ittihaadu al-Islami al-‘Alami, 

1986), hal. 122. 
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komitmen segala hal. Sikap pasrah kepada Tuhan inilah yang 

“menghendaki tatanan sosial terbuka, adil dan demokratis”.60 Oleh 

karena itu sikap seorang yang bertauhid kepada Allah sedemikian komit 

terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam sikap kepasrahan kepada 

Tuhan, karena “Iman itu melahirkan tata nilai berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa (rabbânîyah), yaitu tata nilai yang dijiwai oleh 

kesadaran bahwa hidup ini berasal dari dan menuju Tuhan”. 61Ali dan 

Effendy mengutip pendapat Amin Rais tentang komitmen seseorang 

yang bertauhid, sebagai berikut. 

Dengan mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah, seorang manusia 

Tauhid memutlakkan Allah Yang Maha Esa sebagai Khaliq atau 

Maha Pencipta dan menisbikan selain-Nya. Karena itu, hubungan 

manusia dengan Tuhan tiada tara dibandingkan dengan hubungan 

sesama makhluk. Tauhid berarti komitmen manusia kepada Allah 

sebagai focus dari seluruh rasa hormat, rasa syukur dan sebagai 

satu-satunya sumber nilai. Apa yang di-kehendaki Allah akan 

menjadi nilai bagi manusia Tauhid dan ia tidak akan mau menerima 

otoritas dan petunjuk kecuali otoritas dan petunjuk Allah. 

Komitmennya kepada Allah adalah utuh, total, positif dan kokoh, 

serta menyangkut cinta dan pengabdian, ketaatan dan kepasrahan 

kepada Tuhan dan kemauan keras untuk menjalankan kehendak-

kehendak-Nya.62 

 

 Dalam kontek inilah pengamalan nilai-nilai aqidah keimanan 

Islam, atau tauhid akan terejawantahkan dalam bentuk nilai-nilai seperti 

halnya kebenaran, keadilan, kasih sayang dan sebagainya. Hal demikian 

tercermin dalam konteks hubungan keimanan dengan amal shaleh.   

                                                      
60 Nurcholish Madjid, Iman dan tata Nilai Rabbaniyah, (somber online), hal. 9 
61 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1999), hal. 

104. 
62 Fachry Ali dan Bahtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Islam Rekonstruksi Pemikiran 

Islam Indonesia Masa Orde Baru, (Bandung: Mizan, 1986), hal. 255. 
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 Definisi tauhid  menurut As-Sidawi dikemukakan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Secara bahasa 'mengesakan'. Adapun secara istilah, tauhid berarti 

mengesakan Allah ‘Azza ajalla dan tidak menyekutukan-Nya dalam 

hal-hal yang menjadi kekhususan Allah‘Azza ajalla. Tauhid terbagi 

menjadi tiga: rububiyyah, Uluhiyyah, dan asma wa shifat.63 
 

 Pada definisi tersebut di atas terlihat makna tauhid sebatas 

dalam hal yang berkait dengan sikap atau sifat mengesakan Allah dalam 

segala hal, namun manakala diperhatikan pembagiannya menunjukkan 

betapa tauhid itu mencakup dimensi yang sangat luas. dalam hal tauhid 

uluhiyah mungkin dapat dikatakan baha tauhid berbatas dalam hal 

mengesakan Allah, namun demikian dalam tauhid rububiyah  manakala 

tauhid uluhiyah itu tidak menjadi berwujud dalam segala perilaku yang 

baik tentu tauhid itu tidak mempunyai arti yang positif. Dari sinilah 

dapat diketahui bahwa tauhid itu mencakup nilai-nilai kebenaran, 

keadilan, kasih sayang dan sebagainya. Berkaitan dengan hal ini dapat 

dipahami makna hadits di bawah ini. 

لََ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََ تَدْخُلُونَ الْجَنَّةَ حَتَّى تُ ؤْمِنُوا وَ  عَنْ أبَِي هُرَيْ رةََ قاَلَ   
نَكُمْ  64 تُمْ أفَْشُوا السَّلََمَ  ب َ ي ْ   تُ ؤْمِنُوا حَتَّى تَحَابُّوا أوََلََ أدَُلُّكُمْ عَلَى شَيْء  إِذَا فَ عَلْتُمُوهُ تَحَابَ ب ْ
Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian 

beriman, dan tidaklah kalian beriman hingga kalian saling menyayangi. 

Maukan kalian aku tunjukkan atas sesuatu yang mana apabila kalian 

                                                      
63 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, Khazanah Istilah, (Makalah tidak 

diterbitkan), hal. 2. 
64 An-Naisburi, Shahih…, hal. 48. 
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mengerjakannya niscaya kalian akan saling menyayangi. Sebarkanlah 

salam di antara kalian."  

 

 Merujuk pada hadits di atas jelas iman berkaitan dengan nilai-

nilai kasih sayang dan keselamatan, pada dimensi keselamatan inilah 

yang memuat nilai-nilai seperti kebenaran ataupun nilai-nilai lainnya 

yang bermuara pada berwujudnya nilai kasih sayang dan keselamatan. 

b. Islam (syariah)/Ibadah 

 Ajaran Islam setelah aqidah adalah syari’ah Islam, syari’ah 

inilah yang mengajarkan tentang nilai-nilai agama dalam bentuknya 

yang operasional dan praktis ialah ibadah kepada Allah. Pengertian 

syari’ah secara umum dapat dikemukakan sebagai “hukum-hukum yang 

telah ditetapkan oleh Allah sebagai peraturan hidup manusia untuk 

diimani, diikuti dan dilaksanakan sepanjang keberadaannya dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siapapun”65 baik dengan Tuhan 

maupun dengan sesama makhluk Tuhan.  

 Konsepsi syari’ah Islam ini didasarkan kepada sabda Nabi 

tentang Islam sebagaimana hadits riwayat Muslim di atas. Hadits di atas 

menunjukkan muatan syari’ah Islam, yang terdiri dari “ibadah” baik 

ibadah itu secara vertikal maupun horizontal, mahdhah  maupun ghoiru 

mahdhah. Oleh karena itulah pengertian syari’ah juga digandengkan 

dengan pengertian ibadah, sebagaimana penjelasan Rakhmat sebagai 

berikut: 

                                                      
65 Tim Penyusun Teks Books Dirasat Islamiyah IAIN Sunan Ampel, Teks Books Dirasat 

Islamiyah Al-Qur’an, Al-Hadits, Fiqh dan Pranata Sosial,  (Surabaya: Anika Bahagia, 1995), hal. 

47. 
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Pengertian ibadah adalah sama dengan pengertian syariat Islam. 

Seperti syariat Islam, kita dapat membagi cakupan ibadah menjadi 

dua kategori: 

1). Ibadah yang merupakan upacara-upacara tertentu untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, seperti salat, zikir dan 

shaum, dan 

2). Ibadah yang mencakup hubungan antarmanusia dalam 

rangka mengabdi kepada Allah.66 

 

 Dengan demikian syari’ah Islam mengajarkan kepada setiap 

manusia tentang “ibadah” kepada Allah baik secara vertikal (mahdhah) 

maupun horizontal (ghoiru mahdhah), langsung kepada Allah maupun 

tidak langsung melalui hubungan antara sesama makhluk Allah. Dalam 

hal yang berkaitan dengan ibadah mahdhah diantaranya tentang shalat, 

zakat, puasa, haji dan lainnya. Sedangkan dalam kaitan dengan ibadah 

ghoiru mahdhah antara lain berbuat baik kepada orang tua, tetangga, 

guru, sesama teman, anak yatim, berlaku jujur, dan sebagainya. 

 Syari’ah Islam ini mengarahkan kepada umatnya untuk bisa 

hidup yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohaninya, 

kebutuhan vertikal dan horizontalnya atau kebutuhan dunia dan 

akhiratnya. Sebab batasan keshalehan dalam Islam hanya bisa diukur 

dengan ketaatan yang seimbang terhadap dua dimensi ibadah itu. 

Seseorang tidak bisa shaleh hanya dengan melakukan shalat, zakat, do’a 

dan puasa saja, melainkan keshalehan juga diukur dengan tingkat 

kepeduliannya terhadap dimensi sosialnya. Keshalehan harus seimbang 

antara mahdhah dan ghoiru mahdhah, ritual dan sosial, dalam konteks 

                                                      
66 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif,  (Bandung: Mizan, 1993), hal. 46. 
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ini sebagaimana dapat dipahami dari pernyataan Ali Shariati sebagai 

berikut: 

Jalan Allah adalah jalan umat manusia. Dengan perkataan lain: 

Untuk dapat menghampiri Allah terlebih dahulu engkau harus 

menghampiri manusia. Bagaimanakah hal itu dilakukan? Untuk 

mencapai keshalehan engkau harus benar-benar terlibat di dalam 

masalah-masalah yang dihadapi umat manusia; engkau tidak boleh 

bersikap sebagai seorang rahib yang memencilkan dirinya di dalam 

biara; engkau harus terjun “ke lapangan” dan terlibat secara aktif. 

Ke dalam  keterlibatanmu itu tercakup kemurahan hati, 

pengabdian, penyangkalan diri sendiri, penderitaan di dalam  

penjara, penderitaan di dalam pengasingan, menanggungkan 

siksaan, dan menghadapi aneka ragam marabahaya. Beginilah 

caranya engkau melibatkan dirimu ke dalam masalah-masalah 

yang dihadapi umat manusia dan dengan cara inilah engkau dapat 

menghampiri Allah.67 

 

 Dari sini jelaslah terlihat bahwa syari’ah Islam mengatur 

keseluruhan konsep peribadatan dalam agama dengan menyeimbang-

kan antara ibadah mahdhah dan ibadah ghoiru mahdhah, vertikal dan 

horizontal. Seseorang tidak bisa hanya mementingkan ibadah mahdhah, 

shalat misalnya, atau hanya mementingkan ibadah ghoiru mahdhah, 

shadaqah umpamanya, melainkan antara ibadah mahdhah dan ghoiru 

mahdhah harus bisa berjalan seimbang. 

c. Akhlak  

  Dimensi ajaran Islam yang ketiga adalah akhlak. Kata 

akhlak ini pada dasarnya adalah bahasa Arab yang telah diserap menjadi 

bahasa Indonesia. Hanya saja setelah menjadi bahasa Indonesia terjadi 

penyempitan makna, karena akhlak hanya berarti “budi pekerti”. 68 

Padahal akhlak dalam bahasa Arab mempunyai dimensi yang sangat luas 

                                                      
67 Ali Shariati, Hajj, alih bahasa Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 1983), hal.32. 
68 Anton M. Moeliono, et.all., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal. 15. 
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menyangkut seluruh dimensi kepribadian muslim, sebagaimana 

dijelaskan oleh Mudzar, sebagai berikut; 

Selama ini yang disebut akhlak itu ialah seperangkat aturan 

mengenai sopan santun, cara bersalaman, dan cara menegur orang 

ketika saling berjumpa. … Dalam Islam akhlak adalah keseluruhan 

kepribadian muslim: kemandirian, kejujuran, kedisiplinan, sikap 

bertanggung jawab, sikap tidak pamrih, cinta ilmu pengetahuan, 

cinta kemajuan, kritis, dan suka bekerja keras.69  

 

  Dalil yang berkaitan dengan akhlak sebagai ajaran Islam 

adalah tentang ihsan sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat 

Muslim di atas. Berdasar hadits di atas dapat dikemukakan bahwa akhlak 

Islam itu mengajarkan tentang nilai-nilai yang primordial pada setiap 

tindakan manusia yaitu nilai yang terdalam dari kepribadian manusia, 

sebagaimana dijelaskan oleh Suyuthi sebagai berikut: 

Akhlak merupakan bentuk batin, seperti halnya jasmani merupakan 

bentuk lahir. Cuma bedanya, kalau bentuk jasmani tidak mungkin 

dapat diubah … maka “bentuk” akhlak mungkin masih dapat 

menerima perubahan melalui pendidikan, pengalaman dan 

pengaruh lingkungan. Disinilah bertemu konsep “dasar” dan “ajar” 

yang sudah sangat terkenal itu. Dan di sini pula terletak misi 

terbesar Rasulullah saw., yatu menyempurnakan keluhuran akhlak. 

Dengan demikian semua ajaran Rasulullah yang berupa akidah, 

ibadah dan muamalah itu berfungsi untuk membina akhlak yang 

mulia.70 

 

  Dengan demikian akhlak Islam mengajarkan amalan yang 

didasarkan pada nilai-nilai keikhlasan. Ikhlas berarti “bersih, tidak ada 

campuran, ibarat emas, emas tulen, tidak ada bercampur perak berapa 

persenpun”. 71  Dalam hal ini dimensi akhlak Islam sebenarnya 

                                                      
69 M. Atho’ Mudzar, “Perlunya Transformasi Kehidupan Beragama di Indonesia”, Mimbar 

Ulama,  (No. 178 Tahun XVII, 1992), hal. 45. 
70 Mahmud Suyuthi, “Catatan Kecil: Akhlaq”, Mimbar Pembangunan Agama,  (Sura-

baya: Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, No, 37 Rabiul Awwal 1410 

H/Oktober 1989 M), hal. 17. 
71 Hamka, Tasauf…, hal 95. 
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menyangkut sopan santun secara lahiriah dan sikap jiwa yang didasarkan 

pada nilai-nilai dasar Islam.  

 Adapun nilai-nilai dasar keikhlasan didasarkan pada firman 

Allah sebagai berikut: 

ينَ حُنَ فَاءَ وَيقُِيمُوا الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُا الزَّكَاةَ وَ  ذَلِكَ وَمَا أمُِرُوا إِلََّ ليَِ عْبُدُوا اللَّهَ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِ 
(5دِينُ الْقَيِ مَةِ )البي نة:  

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.72  

 

 Imam Al-Qurtuby mengemukakan tentang pengertian 

mukhlishiina lahu al-ddiin sebagai berikut: 

أي العبادة; ومنه قوله تعالى: "قل إني أمرت أن أعبد الله مخلصا له الدين" ]الزمر: 
[. وفي هذا دليل على وجوب النية في العبادات فإن الْخلَص من عمل القلب 11

 وهو الذي يراد به وجه الل ه تعالى لَ غيره73
 (Mukhlishiina lahu al-ddin) maksudnya adalah ibadah, 

sebagai-mana firman Allah: “Katakanlah, sesungguhnya aku diutus 

untuk menyembah Allah dengan memurnikan  ketaatan  kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama” (Azzumar: 11). Sesuai dalil ini (berarti) 

wajib niat dalam beribadah, karena ikhlas merupakan amaliah batiniah, 

(ikhlas) berarti menghadapkan wajah kepada Allah ta’ala bukan yang 

lainnya.    

 Ayat ini memberikan penjelasan bahwa nilai-nilai dasar 

keberagamaan Islam adalah ikhlas. Ikhlas menjadi jiwa seorang muslim, 

                                                      
72 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an… hal. 1084. 
73 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurtuby, Al-Jami’u li-ahkamil-

qur’an, (CD). 
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maka akhlak Islam dibangun dengan dasar keikhlasan. Keikhlasan 

bukan apatis, melainkan dinamis, karena peribadatan dalam Islam 

berarti dinamis, dalam pengertian bahwa seorang yang ahli ibadah 

(mahdhah maupun ghoiru mahdhah) adalah seorang yang dinamis 

karena senantiasa diliputi oleh pengharapan kepada Allah. 

 Berdasarkan kajian tentang muatan ajaran Islam yang terdiri dari 

aqidah, syari’ah dan akhlak sebagaimana paparan di atas sebenarnya 

Islam adalah satu kesatuan dari tiga konsep di atas. Seorang muslim 

berarti beraqidahkan Islam, bersyariahkan Islam dan berakhlak Islam. 

Sebagai seorang yang beraqidahkan Islam, seorang muslim senantiasa 

merasakan bahwa dirinya senantiasa tergantung hanya kepada Allah, 

sebagai seorang yang bersyariahkan Islam maka senantiasa berbuat 

dengan dasar pertimbangan perintah dan larangan, halal atau haram yang 

diajarkan agama dan sebagai seorang yang memegang akhlak Islam 

seorang muslim senantiasa berlaku ikhlas yang berarti dirinya hanya 

berpengharapan kepada Allah.  

3. Aplikasi Nilai-nilai Religiusitas Islam 

 Nilai-nilai religiusitas Islam sebagaimana paparan di atas bukan 

hanya sekedar seperangkat aturan atau seperangkat nilai dan norma semata, 

akan tetapi merupakan seperangkat aturan dan nilai-nilai yang seharusnya 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh penganutnya, dalam hal  ini 

umat Islam. Bagi Islam mengaplikasikan nilai-nilai religiusitas Islam dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan keharusan, karena pada penciptaan 
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manusia ini pada dasarnya ditujukan semata hanya untuk pengamalan nilai-

nilai religiusitas melalui ibadah.  

(55خَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلَِ نْسَ اِلََّ ليَِ عْبُدُوْنِ )الذريات:  وَمَا    
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.74 

 Ibadah merupakan manifestasi dari keimanan seseorang, ibadah 

ini merupakan bentuk “kepatuhan kepada Tuhan yang didorong oleh rasa 

kekaguman dan ketakutan”.75 Kekaguman akan kebesaran Tuhan dan 

ketakutan akan keagungan Tuhan merupakan dasar utama seseorang bisa 

mentaati nilai-nilai religiusitas agama, tanpa adanya rasa kagum dan takut 

kepada Tuhan ketaatan untuk mengamalkan nilai-nilai religious akan 

berkurang. Itulah sebabnya Hasan mengemukakan lebih dalam lagi tentang 

muatan ibadah yang berkualitas. 

Muatan-muatan ibadah dianggap berkualitas jika didalamnya tercakup 

aspek kekaguman, keikhlasan, kepatuhan,  pengharapan dan sekaligus 

kecintaan. Kekaguman kepada Tuhan karena kebesarannya, 

kenikmatan atau kekuasaannya; keikhlasan yang mendalam; rasa 

kepatuhan; ketakutan kepada Tuhan kalau sampai meninggalkan 

ibadah itu; pengharapan akan ridloNya, dan kecintaan pada Tuhan. 

Karena nikmat dan anugerah-Nya ibadah yang mengandung muatan-

muatan seperti disebutkan di atas merupakan ibadah yang benar-benar 

berkualitas.76 

 

 Inti dari pengamalan nilai-nilai religious adalah ketaatan atau 

ibadah kepada Allah. Pengamalan ini menjadi sangat penting karena 

ukuran kebaikan atau keshalihan manusia dihadapan Tuhan adalah dari 

                                                      
74 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an …, hal. 862. 
75 Hasan, Dinamika…, hal. 1. 
76 Ibid., hal. 1-2. 
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kesediannya untuk mentaati seluruh  norma dan nilai yang telah diwahyu-

kan untuk kepentingan alam semesta terlebih untuk manusia.  

 

C.  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengamalan Nilai-Nilai 

Religius  

 Nilai-nilai religious yang diserap pada setiap penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia bersumber dari nilai-nilai agama dan tentunya juga 

budaya. Dalam konteks pembahasan kali ini nilai-nilai religious dianalogkan 

pada nilai-nilai yang bersumber pada pendidikan agama dalam hal ini 

pendidikan agama Islam. Karakteristik nilai-nilai religiusitas pendidikan 

agama Islam secara detail dikemukakan oleh Munthe Guru Besar Filsafat 

Bahasa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sebagai berikut: 

Pendidikan Agama Islam dapat dikatakan sebagai bidang pengembangan 

kepribadian dan keilmuan. Pengembangan Pendidikan Agama Islam 

memiliki beberapa karakterisitik. Pertama, objek Pendidikan Agama 

Islam adalah manusia bukan benda-benda mati, baik yang ada di alam 

maupun dalam diri manusia. Meskipun menjadikan manusia sebagai 

objek, tetapi subject mattter Pendidikan Agama Islam berbeda dengan 

kedokteran, Kedokteran membicarakan aspek luar dari manusia secara 

biologis atau fisis, sedangkan perhatian Pendidikan Agama Islam adalah 

inner side, mental life, dan mind affected world. Kedua Pendidikan Agama 

Islam tidak meneliti keajekan-keajekan (regularities) yang ada pada alam 

dan manusia lalu menghasilkan hukum-hukum seperti halnya ilmu-ilmu 

alam yang nomothic, tetapi melukiskan keunikan objeknya. Pendidikan 

Agama Islam melihat subject matter dengan empati intelektual, tidak 

menjadikannya semata-mata menjadi objek. Ketiga, Pendidikan Agama 

Islam tidak pernah mengklaim sebagai ilmu yang value-free sepenuhnya, 

sebab setiap pemaknaan selalu melibatkan pemaknanya. Walaupun 

demikian, Pendidikan Agama Islam harus mematuhi sumber dan harus 

tuntas mencari sumber yang valid dan tidak boleh menyembunyikan 

keterangan apapun. Berbeda dengan ilmu-ilmu alam yang bebas nilai 

dalam arti siapapun yang melakukan penelitian tanpa memandang 

atributnya hasilnya akan sama. Keempat, manusia mempunyai free-will 

dan kesadaran, karena itulah, manusia bukan benda yang sudah ditentukan 

oleh hukum-hukum kausalitas. Determenisme dalam segala bentuk 
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(ekonomi, lingkungan alam, lingkungan sosial, politik, budaya) hanya 

berharga sebagai dependent variable, tetapi tidak pernah menjadi 

independent variable. Kelima, validitas Pendidikan Agama Islam terletak 

dalam keabsahan sumbernya. Sumber Pendidikan Agama Islam adalah 

norma dan nilai yang berupa aturan-aturan, hukum, etika77 yang 

didasarkan kepada wahyu. 

 

 Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengamalan nilai-

nilai religious bagi para siswa sebenarnya telah digariskan secara umum oleh 

wahyu. Berkaitan dengan hal ini ayat 125 dari surat An-Nahl yang menjadi 

rujukan utamanya, ayat tersebut berbunyi sebagai berikut: 

هُوَ اعَْلَمُ سَنُ اِنَّ رَبَّكَ اَحْ دِلْهُمْ باِلَّتِى هِيَ اوَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنَةِ وَج كَ باِلْحِكْمَةِ ادُعُْ الَِى سَبِيْلِ رَب ِ 
(125ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَ اعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِيْنَ )النحل: بِمَنْ   

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.78 

 

 Berdasarkan ayat di atas, setidaknya ada tiga hal penting yang 

dapat dirujuk sebagai strategi dalam pengamalan nilai-nilai religious, yaitu 

hikmah, mauidhah hasanah dan mujadalah. Keterangan tiga hal tersebut dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bilhikmah (bijaksana), dengan cara ini mempunyai ciri rasional, 

filosofis dan aktual. Cara seperti ini efektif dilakukan kepada orang-

orang yang selalu mencari hakekat ajaran Islam. 

2. Bilmauidzatil Hasanah (nasehat), pembicaraan dengan ibarat yang 

bermanfaat dan memberikan kepuasan, sehingga orang yang diajak 

bicara itu benr-benar mengerti akan maksud, manfat dan tujuan 

pembicaraan itu. Cara ini lebih efektif dengan menggunakan tehnik 

guidance and counseling. 

3. Mujadalah hasanah (adu argumentasi) yaitu merupakan kajian 

komparatif untuk menunjukkan kebenaran.79 

                                                      
77 Barmawy Munthe, Desain Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Sekolah, 

(sumber online), hal. 2. 
78 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an…, hal. 421. 
79 Ahmad Jupriyanto, “Dakwah Islam dalam Era Perubahan”, dalam Mimbar Pem-

bangunan Agama Nomor 130/Shafar-Rabiul Awal 1418 H/Juli 1997 M/TH. XI, (Jawa Timur: 

Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi jawa Timur, 1997), hal. 24. 
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 Tiga konsep al-Qur’an tersebut jika diaplikasikan dalam penerapan 

pembelajaran di kelas tinggal disesuaikan saja dengan metode pembelajaran 

yang berkembang di masyarakat. Demikian halnya jika diaplikasikan untuk 

suatu penerapan nilai-nilai tentunya juga harus disesuaikan dengan pola dan 

desain yang diinginkan. Intinya bahwa tiga konsep tersebut bersifat sangat 

elegan hanya tergantung pada pilihan metode yang dikehendaki oleh guru 

pendidikan agama selaku irang yang bertanggung jawab dalam aplikasi 

pendidikan agama Islam bagi peserta didik.   

  

D.  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian harus dilakukan terhadap sesuatu yang menarik dan 

aktual, untuk itu diperlukan tingkat aktualitas pokok permasalahan yang dikaji. 

Dalam rangka menguji nilai aktualitas permasalahan penelitian ini, penulis 

mengadakan studi  pendahuluan terhadap beberapa penelitian ter-dahulu. 

Beberapa hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Beny Adianto 

Mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam (GPAI) dalam meningkatkan relegiusitas Siswa Muslim di SMP 

Taman harapan Malang”. Hasil penelitiannya dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas 

siswa muslim di SMP Taman harapan Malang antara lain adalah: 

meningkatann kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas, 

mengembangkan pembelajaran PAI melalui kegiatan keagamaan Islam 
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seperti bimbingan rohani, shalat dhuha berjamaah, kegiatan infaq, 

pondok romadhon dan zakat fitrah.  

b. Kendala yang dihadapi oleh guru berupa faktor intern, diantaranya 

minimnya fasilitas ibadah, terbatasnya waktu dinas guru PAI, budaya 

religious yang pluralism serta alokasi pembelajaran PAI yang sedikit. 

Faktor ekstern sperti latar belakang keluarga yang tidak agamis, 

pengaruh lingkungan bermain siswa, tidak adanya pendidikan agama di 

luar sekolah serta pengaruh negatif teknologi dan informasi.  

c. Solusi yang dilakukan dalam menangani kendala tersebut adalah 

mengoptimalkan fasilitas sekolah sebagai tempat ibadah, 

memaksimalkan bimbingan rohani, program monitoring serta 

membangun kerjasama dengan orang yang berpengaruh terhadap 

pendidikan siswa. 

2. Annis Titi Utami 

Mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan nilai religious dalam 

pendidikan karakter di SD Negeri I Kutowinangun Kebumen” dengan hasil 

sebagai berikut: 

a. Persepsi guru tentang pentingnya nilai religius dalam pendidikan 

karakter merupakan salah satu sumber yang melandasi pendidikan 

karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa sejak dini 

karena dengan bekal keagamaan yang kuat sejak dini akan 

memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. 

b. Peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan nilai karakter religius 

dalam pendidikan karakter yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang 



55 

 

dibutuhkan, memberikan izin kepada guru untuk mengadakan suatu 

program kegiatan, mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di 

luar sekolah, serta memberikan teladan yang baik bagi siswa. 

c. Pelaksanannya melalui program pengembangan diri yang terdiri dari 

kegiatan-kegiatan rutin yang ada di sekolah, kegiatan spontan yang 

dilakukan guru pada siswa, keteladanan yang diberikan guru, dan 

pengkondisian sekolah yang diciptakan sedemikian rupa. Pelaksanaan 

melalui mata pelajaran dengan cara menyisipkannya dalam materi 

pelajaran atau pesan-pesan moral. Pelaksanaan melalui budaya sekolah 

yang terdiri dari budaya yang ada di kelas, sekolah, dan luar sekolah. 

3. Irma Sulistyani 

Menulis penelitian dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Religius 

Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa di SMP PGRI 1 Sempor 

Kebumen” dengan hasil sebagai berikut: 

Bahwa penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan di 

SMP PGRI 1 Sempor Kebumen dilaksanakan melalui beberapa metode 

yaitu, Melalui metode keteladanan (Uswah Hasanah), Melalui 

Pendidikan adat kebiasaan, Melalui nasihat-nasihat dan memberi 

perhatian, Metode reward dan punishment. Berbagai jenis kegiatan 

kegamaan diantaranya yaitu Senyum salam sapa, Berdoa, Shalat Dzuhur 

Berjamaah, Shalat dhuha, Tadarus Juz Amma, Infak setiap hari Jumat, 

Shalat Jum’at, Tanya jawab tentang keislaman, Hafalan Asmaul Husna, 

Pelatihan Bahasa Arab, Pesantren Kilat, Zakat Fitrah, Tarkhim, Buka 

Bersama, Pelatihan kurban, Peringatan Isra Mi’raj, Peringatan Maulid 
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Nabi. Semua kegiatan tersebut masuk dalam nilai religius, baik nilai 

ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak, nilai keteladanan, nilai amanah 

dan ikhlas. 

 Hasil kajian penelitian terdahuu tersebut selanjutnya dapat 

dikemukakan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Hasil 

1 2 3 

Beny 

Adianto 

Strategi Guru 

Pendidikan Aga-

ma Islam (PAI) 

dalam Meningkat-

kan Religiusitas 

Siswa Muslim di 

SMP Taman 

Harapan Malang   

a. meningkatkan kualitas pembela-

jaran PAI melalui bimbingan roha-

ni, shalat duha, infaq, pondok 

romadlon dan zakat fitrah 

b. kendala intern: kurang fasilitas, 

kurang waktu, pluralism budaya. 

Kendala Ekstern: latar belakang 

keluarga kurang agamis, kurang PAI 

di luar sekolah, teknologi 

c. Solusi: Maksimalkan fasilitas iba-

dah, bimbingan rohani, monitoring, 

dan kerja-sama yang berpengaruh 

pada pendidikan siswa 

Annis Titi 

Utami 

Pelaksanaan nilai 

religious dalam 

pendidikan karak-

ter di SD Negeri I 

Kutowinangun 

Kebumen 

a. Persepsi guru tentang pentingnya 

nilai religius dalam pendidikan 

karakter merupakan salah satu 

sumber yang melandasi pendidikan 

karakter dan sangat penting untuk 

ditanamkan kepada siswa sejak dini 

karena dengan bekal keagamaan 

yang kuat sejak dini akan mem-

perkokoh pondasi moral siswa di 

masa depan. 

b. Peran sekolah dalam mendukung 

pelaksanaan nilai karakter religius 

dalam pendidikan karakter yaitu me-

nyediakan fasilitas-fasilitas yang di-

butuhkan, memberikan izin kepada 

guru untuk mengadakan suatu pro-

gram kegiatan, mendukung adanya 

kegiatan-kegiatan yang ada di luar 

sekolah, serta memberikan teladan 

yang baik bagi siswa. 
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c. Persepsi guru tentang pentingnya 

nilai religius dalam pendidikan 

karakter merupakan salah satu 

sumber yang melandasi pendidikan 

karakter dan sangat penting untuk 

ditanamkan kepada siswa sejak dini 

karena dengan bekal keagamaan 

yang kuat sejak dini akan mem-

perkokoh pondasi moral siswa di 

masa depan. 

Bersambung 
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Sambungan Tabel 2.2 

1 2 3 

Irma 

Sulistyani 

Penanaman Nilai-

Nilai Religius 

Me-lalui Kegiatan 

Ke-agamaan Pada 

Sis-wa di SMP 

PGRI 1 Sempor 

Ke-bumen 

Penanaman nilai-nilai religius mela-

lui kegiatan keagamaan di SMP 

PGRI 1 Sempor Kebumen 

dilaksana-kan melalui beberapa 

metode: Melalui metode 

keteladanan (Uswah Hasanah), 

Melalui Pendidikan adat kebiasaan, 

Melalui nasihat-nasihat dan 

memberi perhatian, Metode reward 

dan punishment.  

Berbagai jenis kegiatan kegamaan 

diantaranya yaitu Senyum salam 

sapa, Berdoa, Shalat Dzuhur Ber-

jamaah, Shalat dhuha, Tadarus Juz 

Amma, Infak setiap hari Jumat, 

Shalat Jum’at, Tanya jawab tentang 

keislaman, Hafalan Asmaul Husna, 

Pelatihan Bahasa Arab, Pesantren 

Kilat, Zakat Fitrah, Tarkhim, Buka 

Bersama, Pelatihan kurban, 

Peringat-an Isra Mi’raj, Peringatan 

Maulid Nabi. Semua kegiatan 

tersebut masuk dalam nilai religius, 

baik nilai ibadah, nilai ruhul jihad, 

nilai akhlak, nilai keteladanan, nilai 

ama-nah dan ikhlas. 

 

 

E.  Paradigma Penelitian 

 Permasalahan penelitian sebagaimana paparan pada focus penelitian 

dapat dikemukakan dalam bentuk paradigm, dalam hal ini akan dikemukakan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Paradigma Penelitian  

 

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Islam 

Metode Teknik 

Pengamalan Nilai-nilai 

Religius 

Pengamalan 

Nilai Tauhid 

Pengamalan Nilai 

Ibadah Mahdhah 

Pengamalan Nilai 

Ibadah Muamalah 


